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ABSTRAK

Hubungan Keragaman Ikan Karang Dan Plankton Terhadap Tutupan
Terumbu Karang Di Pulau Panjang, Kepulauan Krakatau

Oleh

Gita Puspita Sari

Ekosistem terumbu karang merupakan bagian dari ekosistem laut yang penting
karena menjadi sumber kehidupan bagi beranekaragam biota laut. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui hubungan keragaman ikan karang dan plankton
terhadap tutupan terumbu karang di Pulau Panjang Kep. Anak Gunung Krakatau
yang dilaksanakan pada bulan April s/d Juni 2017,di Keulauan Anak Gunung
Krakatau, Lampung. Metode yang digunakan adalah LIT (Line Intercept
Transect), untuk pengambilan data Terumbu Karang, metode UVC (Underwater
Visual Cencus), untuk pengambilan data ikan karang. Analisis data berupa
indeks keanekaragaman dan dominansi, serta korelasi antara ikan karang dan
plankton dengan terumbu karang. Hasil yang diperoleh kondisi terumbu karang
yang baik berada pada titik 2 kedalaman 5 meter sedangkan pada titik lainya
kondisi terumbu karang tergolong sedang. Jumlah ikan paling banyak terdapat
pada titik 1 kedalaman 5 meter dengan jumlah individu sebanyak 56 ekor.
Indeks keanekaragaman plankton tertinggi terdapat pada titik 2 di kedalaman 0
meter mencapai 3,04. Hubungan keragaman plankton dengan tutupan terumbu
karang di perairan Pulau Panjang Kep. Krakatau memiliki korelsi positif dengan
nilai korelasi sebesar 0,955, dan hubungan positif juga terjadi antara keragaman
ikan karang dengan terumbu karang dengan nilai korelasi sebesar 0,916, serta
keragaman ikan karang dengan plankton dengan nilai korelasi 0,833.

Kata kunci: Terumbu Karang, Ikan Karang dan Plankton
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang 

 

Ekosistem terumbu karang sangat rentan terhadap perubahan lingkungan hal 

ini mempengaruhi pertumbuhan dan penyebaran dari terumbu karang tersebut. 

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi pertumbuhan terumbu karang yaitu 

perubahan suhu, salinitas, pergerakan masa air, gempa bumi, gunung berapi, 

penyakit, dan lain lain. Aktivitas kegunung-berapian dapat juga dikatakan 

sebagai suatu faktor pembatas pertumbuhan terumbu karang yang ada di 

perairan gunung api tersebut. 

 

    Pulau Panjang merupakan bagian dari pulau gunung berapi yang disebut  

Krakatau Purba, terletak di sebelah timur Gunung Anak Krakatau. Di pulau ini 

tidak didapati adanya penduduk atau penguni yang mendiami pulau tersebut 

    demikian juga di pulau- pulau sekitarnya, misalnya Pulau Panjang. Seperti 

    Kepulauan Krakatau lainnya Pulau Panjang juga berada di Selat Sunda yang 

    diapit oleh Pulau Jawa dan Pulau Sumatra. 

Terumbu karang adalah suatu ekosistem yang terdiri dari hewan, tumbuhan, 

ikan, kerang dan biota lainnya yang terdapat di kawasan serta memerlukan 

faktor lingkungan lain untuk hidup.  
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Terumbu karang (coral reef) adalah ekosistem pantai yang khas di perairan 

tropis dan mempunyai produktivitas primer serta keragaman yang melimpah. 

Fungsi terumbu karang cukup beragam seperti tempat spawning ground, 

feeding ground dan nursery bagi hewan – hewan karang. Hal ini didukung oleh 

produktivitas primernya yang tinggi mencapai 3000-5000Gc/m
2
/tahun (Nontji, 

1993), produksi ini merupakan dari hasil simbiosis antara hewan karang 

dengan zooxanthellae Supriharyono (2000). 

 

Ekosistem terumbu karang merupakan bagian dari ekosistem laut yang penting 

karena ekosistem terumbu karang menjadi sumber kehidupan bagi 

beranekaragam biota laut.Terumbu karang mempunyai fungsi yang sangat 

penting sebagai tempat memijah, mencari makan, daerah asuhan bagi biota 

laut, sebagai sumber plasma nutfah, serta sebagai pelindung pantai dari 

degradasi dan abrasi (Dahuri, 2000). 

 

Simbiosis mutualisme antara biota laut khusus dari filum Cnidaria, Kelas 

Anthozoa, Ordo Madreporia dan Sclerentina dan alga penghasil kapur 

(Zooxanthellae) yang menjadi satu kesatuan membentuk endapan kalsium 

karbonat (CaCO3) dan membentuk suatu ekosistem dalam perairan laut. 

Selanjutnya ekosistem tersebut  dinamakan terumbu karang (Nybakken, 1992). 

Terumbu karang berkaitan sangat erat dengan ikan karang karena ikan karang 

membutuhkan habitat hidup untuk bersarang dan mencari makan, sehingga 

eksistensi ikan karang di suatu wilayah terumbu karang sangat rapuh ketika 

terjadi perusakan habitatnya (Hartati dan Edrus, 2005). 
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Biota lainnya yang berperan dalam ekosistem adalah plankton.  Plankton 

berfungsi sebagai pakan alami larva organisme perairan, fitoplankton 

merupakan produsen utama di perairan, dan organisme yang menjadi 

konsumen antara lain zooplankton, larva ikan, kepiting, dan udang 

(Djarijah,1995). 

 

B.  Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan ikan karang 

dengan tutupan terumbu karang, dan plankton di perairan Pulau Panjang 

Kepulauan Krakatau. 

C.   Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi ilmiah 

terhadap masyarakat luas, para peneliti, mahasiswa serta pelajar tentang 

hubungan keterkaitan ikan karang dengan tutupan terumbu karang, dan 

plankton di perairan Pulau Panjang, Kepulauan Krakatau. 

 

D.  Kerangka Pemikiran 

Ragam terumbu karang sangat berkaitan dengan kelimpahan ikan karang dan 

kelimpahan plankton di suatu perairan.Hubungan antar ekosistem tersebut 

dapat membentuk suatu rantai rantai makanan yang memiliki peran menjaga 

kelangsungan hidup biota yang berada di perairan.  Kondisi terumbu karang 

yang baik juga akan berpengaruh terhadap ikan yang hidup di dalamnya. 

Sedangkan kelimpahan plankton di suatu tempat atau perairan sangat 

berpengaruh terhadap kelangsungan hidup terumbu karang, hal ini disebabkan 

karena plankton sebagai produsen perairan yang merupakan makanan utama 
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hewan karang.  Pada kondisi lingkungan perairan yang baik akan membuat 

pertumbuhan terumbu karang menjadi produktif.  Terumbu karang 

mempunyai peranan penting dalam ekosistem laut, salah satunya sebagai 

tempat memijah, mencari makan, dan sebagai tempat berlindung bagi biota 

laut khususnya ikan karang. 

 

Kepulauan Krakatau merupakan pulau vulkanik yang tumbuh dari dasar laut 

pada tahun 1930. Gunung Anak Krakatau termasuk jenis gunung berapi 

dengan tipe erupsi strombolian. Tipe ini menghasilkan semburan lava pijar 

dari magma yang dangkal dan diikuti oleh serpihan – serpihan bebatuan, 

umumnya terjadi pada gunung api sering aktif di tepi benua atau di tengah 

benua. Lelehan lava merupakan cairan lava yang pekat dan panas dapat 

merusak segala infrastruktur yang dilaluinya. Kecepatan aliran lava 

tergantung dari kekentalan magmanya makin rendah kekentalanya, maka 

makin jauh jangkauan aliranya. Suhu lava padat saat dierupsikan berkisar 

antara 800 – 1.200
0
C. Pada umumnya, leleran lava yang dierupsikan gunung 

api di Indonesia, komposisi magmanya bersifat menengah. 

 

Pulau Panjang merupakan salah satu pulau yang berada di Kepulauan 

Krakatau yang merupakan cagar alam yang dilindungi oleh pemerintah. 

Dimana untuk memasuki kawasan tersebut harus memiliki izin dari badan 

pemerintah terkait untuk pengambilan sampel dalam bentuk apapun di lokasi 

tersebut. Walaupun tidak berpenghuni namun ada aktivitas vulkanik yang 

kadang terjadi di sekitaran Pulau Panjang, maka kondisi ekosistem terumbu 

karang yang dimilikinya dapat terpengaruh. Oleh karena itu diperlukan suatu 
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studi terhadap kondisi ekosistem terumbu karang yang melibatkan rantai 

makanan, yaitu kemelimpahan plankton, ikan karang serta terumbu karang. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

A. Terumbu Karang 

 

1. Pengertian Terumbu Karang 

Terumbu karang (coral reef) adalah ekosistem pantai yang khas di perairan 

tropis dan mempunyai produktifitas primer serta keragaman yang 

berlimpah. Menurut (Supriharyono, 2000), terumbu karang memiliki 

berbagai fungsi seperti tempat spawning ground, feeding ground dan 

nursery. Terumbu karang merupakan struktur dasar lautan yang terdiri dari 

deposit kalsium karbonat (CaCO3) yang dapat dihasilkan oleh hewan 

karang bekerjasama dengan alga penghasil kapur. Sedangkan hewan 

karang adalah hewan yang tidak bertulang belakang termasuk kedalam 

filum Coelenterata (hewan berongga) atau Cnidaria. 

 

Ekosistem terumbu karang adalah salah satu daya dukung sumberdaya 

yang terdapat di wilayah pesisir dan lautan. Ekosistem terumbu karang 

tersebut memiliki fungsi ekologis di antaranya: (1) nutrien bagi biota 

perairan laut,hal ini didukung oleh produktifitas primernya yang tinggi 

mencapai 3000-5000gC/m
2
/tahun (Nontji, 1993), (2) pelindung fisik (dari 

gelombang), (3) tempat pemijahan. Berbagai fungsi terumbu karang yaitu 

tempat spawning ground, feeding ground dan nursery (Supriharyono, 
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2000). (4) tempat bermain dan asuhan bagi biota laut, sedangkan fungsi 

ekonomi sebagai habitat dari ikan karang, udang karang, algae teripang, 

dan kerang mutiara. Terumbu karang juga berfungsi sebagai tujuan wisata 

dan penelitian Aldila (2011). 

Terumbu karang adalah suatu ekosistem, termasuk organisme – organisme 

lain yang hidup bergantung di sekitarnya, sedangkan terumbu karang 

tersebut disusun oleh komponen hewan karang (Suharsono, 1996). 

Menurut (Nybakken,1992), terdapat dua tipe terumbu karang yaitu : 

1. Hermatypic corals adalah hewan karang yang dapat membentuk 

terumbu dari kalsium karbonat atau disebut juga reef – building corals 

2. Ahermatypic corals adalah hewan karang yang tidak dapat membentuk 

bangunan terumbu dari kalsium karbonat atau disebut juga non reef – 

building corals. 

 

Aktivitas biota akan membentuk suatu kerangka atau bangunan dari 

kalsium karbonat (CaCO3) yang pejal dan kokoh sehingga mampu 

menahan gelombang laut yang kuat. Sedangkan habitat terumbu karang 

menurut Suharsono (1998), dibagi menjadi 3 yaitu: 

1. Habitat reef flat, yaitu habitat karang yang terletak di zona pasang 

surut dengan kondisi lingkungan selalu mengalami perubahan 

salinitas, sinar matahari, dan suhu. Tipe reef flat tahan pada perubahan 

tersebut. 

 



8 
 

 
 

2. Habitat slope, yaitu habitat terumbu karang yang selalu berada di 

bawah permukaan air laut. Umumnya terdapat pada kedalam 0 sampai 

dengan belasan meter tergantung dari sudut kemiringan dinding 

terumbu karangnya.  Terumbu karang yang menghadap ke laut 

terbuka di sebut front reef, sebaliknya terumbu karang yang 

menghadap ke pulau tersebut disebut back reef. 

3. Habitat rampart, yaitu habitat terumbu karang yang berada di antara 

reef flat dan reef slope. 

 

Tiga tipe terumbu karangyang dikelompokan oleh Nybakken (1992), yaitu : 

 

a) Fringing reef, yaitu terumbu karang tepi yang terdapat di sepanjang 

pantai dan kedalamnaya tidak lebih dari 40 meter, terletak di tepi 

lempengan benua dan di sekeliling pulau-pulau. Bagian yang 

mendapat arus pertumbuhanya lebih baik dibandingkan dengan tepi 

luar dan di antara pantai. Hal ini disebabkan adanya endapan yang 

datang dari darat dan kekeringan akibat aktivitas pasang surut. 

Terumbu karang ini tumbuh ke permukaan dan ke arah laut terbuka.  

Tipe terumbu karang sperti ini paling umum ditemukan di Indonesia. 

b) Barrier reef, yaitu terumbu karang tipe penghalang dengan kedalaman 

40-70meter, berada jauh dari pantai yang dipisahkan oleh goba 

(lagoon). Pada umumnya ekosistem karang batu dapat tumbuh pada 

tipe karang penghalang. Umumnya terumbu karang ini memanjang 

menyusuri pantai. Contohnya di Indonesia adalah terumbu Sunda 

Besar yang terdapat di Selat Makasar dengan panjang hingga 600 km.  
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c) Atol, yaitu terumbu karang tipe cincin yang merupakan karang 

berbentuk melingkar seperti cincin yang muncul dari perairan yang 

dalam kira – kira 45 meter, tumbuh melingkari suatu goba/lagoon dan 

biasanya terdapat di lepas pantai. Di prediksi bahwa asal mula atol 

berasal dari terumbu karang tepi pada sebuah gunung berapi yang 

secara perlahan – lahan tenggelam disebabkan oleh adanya perubahan 

tinggi permukaan laut dan terjadi penumpukkan sedimen karang yang 

semakin berat. 

 

2. Biologi karang 

Hewan karang hidup dengan cara berkoloni walaupun ada beberapa jenis 

hewan karang yang hidup secara soliter, dalam satu koloni dapat mencapai 

ribuan individu yang berupa polip. Menurut Razak (2005), hewan karang 

memilki mulut pada bagian atas yang berfungsi menangkap Zooplankton 

yang melayang dalam air, dan pengeluaran sisa yang akan dilakukan lewat 

mulut juga.  Menurut Timotius (2003), bagian – bagian tubuh karang atau 

polip terdiri dari : 

1. Mulut yang dikelilingi tentakel yang berfungsi untuk menangkap 

mangsa dari perairan dan sebagai alat pertahanan diri. 

2. Rongga tubuh (coelenteron) merupakan saluran pencernaan 

(Gastrodermis)  

3. Lapisan tubuh yang terdiri dari dua lapis yaitu ektodermis dan 

endodermis yang lebih umum disebut gastrodermis karna berbatasan 

dengan saluran pencernaan. Di antara kedua lapisan terdapat jaringan 

pengikat tipis yang disebut mesoglea. Jaringan ini terdiri dari sel – sel 
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serta kolagen, dan mukopolisakarida. Pada sebagian besar karang, 

epidermis akan menghasilkan material guna membentuk rangka luar 

yang berasal dari kalsium karbonat. 

 

Menurut Suharsono (1998), dinding polip terumbu karang terdiri dari tiga 

lapisan, yaitu : 

a. Lapisan Ektoderm 

Lapisan Ektoderm adalah lapisan terluar yang terdiri dari glandula 

yang berisi mucus, cilli, dan sel knidoblast yang berisi nematocyst. 

b. Lapisan mesoglea 

Lapisan mesoglea  adalah lapisan seperti jelly yang tipis dan terletak 

diantara lapisan ektoderm danendoderm. Di dalam lapisan jelly 

terdapat fibril sedangkan di luarnya terdapat sel seperti sel otot. 

c. Lapisan endoderm 

Lapisan paling dalam merupakan tempat alga (Zooxanthellae) yang 

bersimbiosis secara mutualisme dengan hewan karang. Simbiosis ini 

menghasilkan terumbu yang berasal dari kalsium karbonat (CaCO3). 

 

3. Zooxanthellae 

Zooxanthellae adalah alga bersel satu yaitu anggota dinoflgellata, 

merupakan hewan dengan ukuran mikrokopis 8-14 mikron mengandung 

beberapa pigmen klorofil untuk fotosintesis dan hidup di dalam jaringan 

endodermis polip, dan aktif memproduksi makanan melalui fotosintesis 

bagi hewan karang (Nybakken 1988). 
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4. Simbiosis Mutualisme Hewan Karang dengan Zooxanthellae 

Menurut (Timotius, 2003), zooxanthellae adalah alga dari kelompok 

dinoflagellata yang memiliki simbiosis mutualisme pada hewan, seperti 

karang, anemon, moluska, dan lainnya. Jumlah Zooxanthellae pada 

karang diperkirakan > 1 juta sel/cm
2
di permukaan karang. Beberapa 

keuntungan yang didapatkan oleh hewan karang dari simbiosisnya dengan 

Zooxanthellae antara lain : 

a. Mendapatkan hasil fotosintesis, seperti glukosa, asam amino, dan 

oksigen yang dapat dipakai dalam fisiologis tubuh. 

b. Simbiosis mutualisme antara karang dengan Zooxanthellae 

memberikan mereka keuntungan di dua sisi dimana Zooxanthellae 

memperoleh perlindungan, karbon dioksida, dan beberapa senyawa 

anorganik dari inangnya, sedangkan karang memeperoleh oksigen dan 

senyawa organik dari hasi fotosintesis Zooxanthellae serta dapat 

mempercepat proses kalsifikasinya. 

c. Mempercepat proses kalsifikasi, yang menurut Wallace (1998) terjadi 

melalui skema : 

1. Proses fotosintesis yang terjadi akan menaikkan pH sehingga 

pembentukan ion karbonat akan lebih mudah diendapkan. 

2. Dengan pengambilan ion P untuk proses fotosintesis, berarti 

Zooxanthellae telah menyingkirkan inhibitor kalsifikasi. 
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5. Cara Mendapatkan Makanan 

Menurut ( Titlyanov dan Titlyanova, 1996), pola makan karang secara 

umum dibagi dalam 5 kategori yaitu sebagai berikut : 

1. Sebagian besar makanan (30-90%) berasal dari zooxanthellae yang 

merupakan hasil dari proses fotosintesis.  

2. Kegiatan pola makan yang lainnya adalah predasi yang menyediakan 

rata-rata 10-40% dari keseluruhan biomassa makanan. Hasil predasi 

ini, 100% habis digunakan untuk menggantikan metabolisme yang 

terjadi pada siang hari.  

3. Memfiltrasi sedimen atau memakan pertikel yang ada. Semua karang 

scleractinian mampu makan partikel dengan cara memfilter air seperti 

bakteri, fitoplankton, sisa-sisa hewan dan tanaman, detritus, dan 

bahkan beberapa suspensi netral seperti grafit atau noda. 

4. Selanjutnya adalah memakan zat-zatorganik terlarut dengan cara 

osmotik. 

 

Menurut Timotius (2003), hewan karang memiliki dua cara untuk 

mendapatkan makanan, yaitu : 

1. Menangkap Zooplankton yang melayang dalam air. 

2. Menerima hasil fotosintesis yang dihasilkan dari Zooxanthellae. 
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Terdapat dua mekanisme mangsa yang telah ditangkap oleh karang dapat 

mencapai mulut : 

1. Mangsa yang telah ditangkap oleh tentakel akan dibawa langsung ke 

mulut. 

2. Mangsa yang telah ditangkap lalu terbawa ke mulut oleh gerakan silia 

di sepanjang tentakel. Silia terdapat pada bagian epidermis yang 

berfungsi sebagai alat untuk membersihkan apabila ada sedimen yang 

menempel. Jenis hewan karang yang menggunakan silia untuk makan 

biasanya mempunyai tentakel yang pendek berbeda dengan jenis hewan 

karang yang langsung menjerat mangsa (Nybakken, 1992). 

 

6. Reproduksi Terumbu Karang 

Terumbu karang mampu bereproduksi dengan cara sebagai berikut : 

a. Reproduksi seksual terumbu karang 

Karang dapat bersifat gonokhoris atau hermaprodit. Hewan ini memiliki 

segala macam bentuk variasi reproduksi, termasuk juga adanya variasi-

variasi di dalam dan antar famili, genera dan spesies (Veron 1995). 

Proses reproduksi karang secara seksual dimulai dengan pembentukan 

calon gamet sampai terbentuknya gamet telah yang matang, proses ini 

disebut sebagai gametogenesis. Selanjutnya gamet yang telah 

matangakan dilepaskan dalam bentuk telur atau planula. Masing-

masing jenis karang mempunyai cara berbeda dalam melepaskan telur 

atau planulanya. Karang tertentu melepaskan telur yang telah dibuahi 

dan pembuahan akan terjadi di luar. Sedang karang yang lain 
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pembuahan terjadi di dalam induknya akan dierami untuk beberapa saat 

dan dilepaskan dalam bentuk planula. Planula yang telah dilepaskan 

akan berenang bebas di perairan dan bila planula mendapatkan tempat 

yang cocok ia akan menetap di dasar dan berkembang menjadi koloni 

baru (Nybakken 1997). 

b. Reproduksi aseksual terumbu karang 

Reproduksi aseksual terumbu karang adalah reproduksi yang terjadi 

tanpa adanya peleburan gamet jantan (sperma) dan gamet betina 

(ovum). Pada proses ini polip/koloni karang akan membetuk 

polip/koloni baru melalui pemisahan potongan – potongan tubuh atau 

rangka. Ada pertumbuhan koloni dan ada pembentukan koloni baru. 

Beberapa tipe reproduksi aseksual 

1. Pertunasan, menurut Suharsono dan Kiswara (1984), terdapat dua 

pertunasan, yaitu pertunasan intratentakuler dan pertunasan 

ekstratentakuler. Menurut (Timotius, 2003), pertunasan 

intratentakuler adalah pembentukan individu baru di dalam 

individu lama dimana mulut baru terbentuk di dalam lingkar 

tentakel individu lama melalui invaginasi lempeng oral, sedangkan 

pertunasan ekstratentakuler adalah pembentukan individu baru di 

luar individu lama yaitu tempat koralit baru tumbuh di-coenosarc 

diantara koralit dewasa. Jika polip atau tunas lepas dari koloni 

induk dan membentuk koloni baru, ini baru disebut reproduksi 

aseksual. 
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2. Fragmentasi, adalah proses pembentukan koloni atau kelompok 

baru karena adanya patahan karang. Sering terjadi terutama pada 

karang bercabang yang disebabkan oleh faktor fisik (seperti ombak 

atau badai) atau faktor biologi (predasi) dan dapat beradaptasi di 

lingkungan yang baru hingga tumbuh membentuk koloni baru.  

3. Polip bailout, adalah terbentuknya polip baru karena tumbuhnya 

jaringan yang keluar dari karang yang telah mati. Pada karang yang 

telah mati, kadang kala terdapat jaringan-jaringan yang masih 

hidupdan dapat meninggalkan skeletonnya yang kemudian terbawa 

air. Jika  jaringan tersebut menemukan dasaran yang sesuai, maka 

jaringan tersebut akan melekat dan tumbuh menjadi koloni baru.  

 

7. Klasifikasi Terumbu Karang 

Adapun klasifikasi hewan karang adalah sebagai berikut: 

Filum : Coelentrata 

1. Kelas : Anthozoa 

    Bangsa : Scelerentinia (Madreporia) 

    Keluarga : Astrocoeniidae 

 Rocilloporidae 

 Acroporidae 

 Poritidae 

 Siderastreidae 

 Agariciidae 

 Fungiidae 

 Oculunidae 

 Pectinidae 

 Musidae 

 Feriidae 

 Dendrophyliidae 

 Trachyphyliidae 

2. Kelas : Acynoria (Octocaoralia) 

    Bangsa : Alcyonacea 
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8. Faktor Pertumbuhan Terumbu Karang 

Dalam proses pertumbuhan terumbu karang dipengaruhi oleh beberapa faktor 

diantaranya faktor biotik dan faktor abiotik. Adapun faktor abiotik yang 

berpengaruh adalah sebagai berikut : 

 

a. Intensitas Cahaya Matahari 

Faktor yang paling penting dalam proses pertumbuhan terumbu karang, 

adalah cahaya matahari. Cahaya matahari digunakan oleh 

Zooaxanthelallae dalam proses fotosintesis. Menurut (Wood, 1983), 

lama penyinaran adalah faktor yang sangat mempengaruhi dalam proses 

pertumbuhan karang. 

 

b. Suhu 

Suhu juga berpengaruh karena dapat membatasi sebaran terumbu 

karang secara geografis. Suhu optimal yang cocok untuk kehidupan 

karang antara 25
0
C-28

0
C, dengan pertumbuhan optimal merata tahunan 

berkisar 23
0
C-30

0
C. Pada temperatur di bawah 19

0
C pertumbuhan 

karang akan terhambat bahkan dapat mengakibatkan kematian pada 

terumbu karang dan pada suhu di atas 33
0
C menyebabkan pemutihan 

karang atau lebih dikenal dengan sebutan bleaching. Pada saat karang 

sudah terjadi proses pemutihan maka Zooaxanthellae akan keluar dari 

hewan karang (Putranto, 1997). 
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c. Salinitas 

Menurut (Nybakken, 1992), salinitas (kadar garam) sangat 

mempengaruhi kehidupan hewan karang secara fisiologis. Hewan 

karang memerlukan salinitas optimum bagi kehidupan karang yang 

berkisar 27 ppt – 40 ppt, hal ini menyebabkan karang jarang sekali 

ditemukan di daerah bercurah hujan yang tinggi, perairan dengan kadar 

garam tinggi, dan muara sungai. 

 

d. Kekeruhan dan Sedimentasi 

Kekeruhan perairan dapat menghambat proses masuknya cahaya ke 

perairan dan mempengaruhi kehidupan karang karena karang tidak 

dapat melakukan fotosintesis dengan baik. Sedangkan sedimentasi 

mempunyai pengaruh yang negative, sedimen dapat menutup dan 

menyumbat bagian struktur organ karang yang digunakan untuk 

mengambil makanan dan mempengaruhi pertumbuhan karang secara 

tidak langsung (Suharsono, 1998). 

 

e. Arus (pergerakan air) 

Kuat dan ringannya pergerakan air berupa ombak dan arus juga 

berperan dalam pertumbuhan karang, karena membawa O2 dan 

makanan serta terhindarnya karang dari timbunan endapan dan kotoran 

yang akan menghambat karang dalam menangkap mangsa sehingga 

tumbuh baik (Putranto, 1997).   
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f. Substrat 

Pada substrat yang padat terumbu karang akan tumbuh dengan baik. 

Menurut (Aldila, 2011), larva karang akan tumbuh dan menempel 

dengan sangat baik pada substrat yang keras, sehingga karang mampu 

mempertahankan diri dari hempasan ombak dan arus yang kuat. 

 

Adapun faktor biotik yang berpengaruh terhadap pertumbuhan karang 

menurut Timotius (2003), adalah sebagai berikut : 

 

a. Predasi 

Terdapat beberapa jenis organisme yang memanfaatkan terumbu karang 

sebagai makananya. Dalam beberapa kondisi yang stabil predasi dapat 

dikatakan sebagai penyeimbang suatu rantai makanan. 

 

b. Kompetisi 

Proses kompetisi terjadi antara dua organisme yang saling berkompetisi 

untuk tetap tumbuh seperti perebutan substrat antara karang dengan alga, 

serta antara koloni karang. 

 

B. Ikan Karang 

Kondisi karang berpengaruh terhadap keberadaan jenis ikan karang, apabila 

kondisi karang sudah mengalami kerusakan maka ikan karang yang dapat 

tumbuh dan berkembang dengan baikpun akan semakin sedikit di habitatnya. 

Habitat tersebut sudah tidak mendukung untuk mencari makan dan 

berkembang biak (Sale, 1991). 
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Menurut (Romihartanto dan Juwana,1999), pada perairan karang adalah 

perairan yang cukup subur karena terdapat banyak jenis ikan karang yang 

berkorelasi dengan karang lainnya serta menjukkan perilaku teritorial, pola 

berkembangbiak, dan daya jelajah yang jauh. Ekosistem karang merupakan 

sumber persediaan makanan serta tempat berlindung dari predator. 

 

Ikan memiliki kemampuan untuk dapat berpindah – pindah tempat dan 

memilih habitat dengan keadaan yang sesuai dengan kebutuhannya. Menurut 

(Reese, 1981), ikan adalah organisme yang relatif kompleks dan prilakunya 

dapat digunakan untuk mengukur tingkat kesesuaian habitatnya. Dalam suatu 

lingkungan tertentu beberapa jenis ikan dapat menujukkan kondisi pada 

lingkungan tersebut. 

 

Menurut Suharti (1999), ikan karang dapat dikelompokkan menjadi beberapa 

kelompok antaran lain : 

a. Ikan Target 

Ikan target adalah jenis ikan yang sering menjadi target nelayan yang 

memiliki nilai jual atau ekonomis biasanya terdiri dari famili 

Seranidae, Lutjanidae, Lethrinidae, Acanthuridae, Kyphosidae, 

Haemulidae, Maulidae, dan Siganidae. 

 

b. Ikan Indikator 

Ikan indikator merupakan kelompok ikan karang yang dijadikan 

sebagai ukuran kesehatan terumbu karang, biasanya dari famili 

Chaetodontidae seperti Kepe-kepe. 
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c. Ikan major 

Ikan major merupakan kelompok ikan karang yang sering dijumpai 

pada terumbu karang yang tidak termasuk dalam dua kategori diatas.  

Ikan manjor pada umumnya dijadikan ikan hias air laut seperti 

Caesionidae, Pomacentridae, Scaridae, Apogonidae, dan Lambridae. 

 

C. Plankton 

 

Menurut Nontiji (2008), plankton adalah salah satu organisme yang 

memiliki peran sebagai bioindikator suatu perairan tercemar. Plankton 

sendiri adalah organisme mikroskopik yang hidup mengapung atau 

melayang di dalam air serta memiliki gerak yang terbatas. 

Secara ekologis plankton di bagi menjadi beberapa golongan yaitu : 

1. Plankton diklasifikasikan berdasarkan ukuran, meliputi 

Ultramikroplankton (2nm), Nanoplankton (2µm-20mm), 

Mikroplankton (20µm-0,2 mm), Makroplankton (0,2 mm- 2,0mm), 

dan Megaplankton (>2,0 mm) (Scahlan, 1982). 

2. Berdasarkan distribusi vertikal, plankton melakukan pergerakan dari 

permukaan perairan pada kedalaman tertentu, ketika malam hari 

hingga menjelang pagi zooplankton berada di  permukaan dan ketika 

menjelang siang akan bergerak ke kolom perairan (Basmi, 1997). 

3. Berdasarkan lama hidupnya. Holoplankton yaitu plankton yang seluruh 

daur hidupnya bersifat planktonik dan Meroplankton yaitu plankton 

yang sebagian daur hidupnya bersifat planktonik dan sebagian sebagai 

benthos (Basmi, 1999). 
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Plankton terbagi atas dua kelompok, yaitu fitoplankton dan zooplankton. Plankton 

adalah komponen utama dalam rantai makanan ekosistem perairan. Menurut 

Arinardi, et al,(1995), fitoplankton memiliki peran sebagai produsen primer, 

sedangkan zooplankton bertindak sebagai konsumen pertama yang 

menghubungkan dengan biota pada tingkat yang lebih tinggi. Plankton memiliki 

distribusi yang dapat dijadikan sebagai penentu kesuburan perairan, karena 

plankton merupakan sumber pakan bagi organisme perairan. 

 

Banyaknya plankton pada suatu perairan dapat menunjukkan bahwa daerah 

tersebut sebagai tempat berkembang biak dan tempat hidup berbagai organisme 

air. Selain hal tersebut, plankton juga dapat mengindikasikan terjadinya massa 

pergerakan air. Dalam distribusinya planton dapat dipengaruhi oleh faktor kimia 

maupun faktor fisik. Faktor kimia yang dapat berpengaruh antara lain DO, Nirat, 

Fosfat, dan Silikat. Sedangkan faktor fisik yang mempengaruhi antara lain suhu, 

salinitas, dan arus. Perubahan pada kualitas air akan berdampak terhadap 

kemelimpahan fitoplankton, dengan adanya perubahan struktur pada komunitas 

fitoplankton juga akan mempengaruhi struktur komunitas zooplankton. 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

A. Waktu dan Tempat 

 

Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan April sampai dengan Juni 2017 

di Perairan Pulau Panjang, Kepulauan Krakatau, Provinsi Lampung 

(Gambar 1). 

 

 

Gambar 1. Perairan Pulau Panjang, Kepulauan Krakatau 
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Gambar 2. Pulau Panjang 

 

Mengambil sampel data pada kedua titik tersebut dikarenakan pada titik 

tersebut terdapat tutupan karang yang lebih banyak dibandingkan dengan titik 

kordinat lain di Pulau Panjang. 
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E 105O27’36,7” 
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E 105O27’21,4” 
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B. Alat dan Bahan 

 

Peralatan dan bahan yang digunakan pada penelitian ini dapat dilihat pada 

tabel 1: 

Tabel 1.  Alat yang di gunakan dalam penelitian ini 

 

Bahan yang digunakan adalah sampel air laut pada 2 titik dengan kedalaman 

sampel masing-masing di permukaan laut, kedalaman 5 meter, dan 10 meter dan 

formalin 4%. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Nama alat Fungsi 

1 SCUBA (Self 

Contained 

Underwater 

Breathing 

Apparatus ) 

untuk alat menyelam 

2 GPS (Global 

Positioning 

System) 

untuk menentukan lokasi penelitian 

3 Rollmeter sebagai garis transek 

4 Kamera 

Underwater 

untuk alat koleksidata Terumbu Karang dan ikan dan biota laut 

lainnya 

5 Sachi disk untuk mengukur kecerahan 

6 Thermometer untuk mengukur suhu 

7 Refraktometer untuk mengukur salinitas 

8 pHstick untuk mengukur pH 

9 Plankton net untuk mengambil sampel plankton 

10 pipet tetes untuk memindahkan sampel air 

11 Botol film Sebagai wadah sampel air 

12 Mikroskop untuk mengamati sampel plankton 

13 Buku identifikasi  identifikasi jenis Terumbu Karang, Ikan dan Plankton 
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C. Metode Kerja 

 

1. Pengambilan Data Terumbu Karang 

 

a. Survei Pendahuluan (Manta Tow) 

 

Metode ini digunakan untuk penentuan titik sampling, metode manta 

tow adalah pengamatan langsung di atas permukaan air yang di tarik 

secara perlahan menggunakan rubber boat yang dilengkapi dengan alat 

snorkeling (masker, snorkel, serta fins).  Pengamatan secara umum 

dilakukan untuk menentukan lokasi yang mewakili kondisi terumbu 

karang yang sama dalam hal karakteristik secara fisik, kemiringan, 

serta tutupan karangnya.  Survey awal secara umum pada lokasi 

terumbu karang dilakukan untuk menentukan tempat yang 

representative yaitu yang bisa mewakili kondisi baik atau buruk pada 

daerah reef flat (Rudi dan Yusri, 2016). 

 

b. Metode LIT (Line Intercept Transect) 

 

Metode ini dilakukan dengan cara membuat garis transek Pita berskala 

(rollmeter) dengan ukuran panjang transek 100 meter yang diletakkan 

pada kedalaman 5 meter dan 10 meter dan sejajar garis pantai.   

Pengukuran tutupan karang dilakukan sepanjang 20 meter denga 

interval  5 meter, lalu dilakukan pengukuran kembali sepanjang 20 

meter, begitu pun seterusnya hingga mencapai 100 meter.Pengukuran 

presentase tutupan karang hidup dilakukan dengan memakai SCUBA 

(Self Contain Underwater Breathing Apparatus)(Rudi dan Yusri, 

2016). 
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2. Pengambilan Data Ikan 

 

a. Metode Manta Tow 

Metode ini sama dengan yang dilakukan pada metode manta tow pada 

pengambilan data karang (Rudi, 2016). Metode ini digunakan untuk 

penentuan titik sampling, metode manta tow adalah pengamatan 

langsung di atas permukaan air yang di tarik secara perlahan 

menggunakan rubber boat yang dilengkapi dengan alat snorkeling 

(masker, snorkel, serta fins). 

 

b. Metode Underwater Visual Census 

Metode ini digunakan untuk pengamatan indeks keragaman dan 

koleksi jenis data ikan karang pada titik pengamatan.  Karakteristik 

lokasi secara fisik yang dipilih harus sama. Pengamatan dan 

pengambilan data dilakukan dengan SCUBA berdiam diri padasatu 

titik transek yang diamati, dan berpindah pada titik pengamatan 

berikutnya dalam waktu 5 menit pada kedalaman yang berbeda yaitu 5 

meter dan 10 meter (Rudi, 2016). 

 

3. Pengambilan Data Plankton  

Metode pengambilan sampel plankton dilakukan pada pukul 09:00 – 

11:00 pada 2 titik dengan 3 kedalaman yang berbeda yaitu 0 meter, 5 

meter, dan 10 meter secara vertikal dan dilakukan pengulangan 

sebanyak 3 kali.   
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D. Prosedur Kerja 

 

1. Pengambilan Data 

Pengambilan data dilakukan dengan cara menyelam kedalam perairan dan 

mencatat bentuk pertumbuhan (life form) karang, jenis ikan karang yang 

ada dan mengambil sampel plankton menggunakan botol dengan volume 

2 liter.  Pengambilan data terumbu karang menggunakan pedoman 

kategori bentuk hidup yang terdiri dari 24 kategori untuk mahluk biotic 

dan 5 kategori untuk abiotik.Penentuan identifikasi jenis terumbu karang 

berdasarkan Veron (1986), untuk jenis terumbu karang di wilayah Indo-

Pasifik dan Australia. 

Jenis-jenis ikan diidentifikasi berdasarkan pedoman yang telah baku 

sesuai dengan panduan buku identifikasi ikan karang (Lieske dan Myers, 

2001).  Koleksi pengamatan data terumbu karang dan ikan karang juga 

dengan menggunakan underwater camera sebagai alat dokumentasi. 

 

2. Analisis Data 

a. Terumbu Karang 

Menghitung persentase tutupan terumbu karang dengan rumus : 

 

 PC = 
  

 
 X 100% 

 

 Keterangan : 

 

 PC = Persen tutupan 

 ni   = Luas koloni karang 

 n    = Luas unit terumbu karang 
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b. Ikan Karang 

 Perhitungan komposisi perstasiun indeks keragaman, pengamatan 

dihitung dalam bentuk persentase (%) sebagai proporsi spesies ikan 

yang ada, yang ditentukan menggunakan persamaan sebagai berikut : 

 

Komposisi ikan karang (%) = 
                 

               
 x 100% 

 

Ikan karang memiliki kriteria yang dapat dikategorikan sebagai 

berikut : 

1. Apabila jumlah individu ikan sepanjang transek kurang dari 25 

ekor ikan termasuk dalam kategori sedikit. 

2. Apabila jumlah individu ikan sepanjang transek antara 25-50 ekor 

ikan termasuk dalam kategoti banyak. 

3. Apabila jumlah individu ikan sepanjang transek lebih dari 50 ekor 

ikan termasuk dalam kategori melimpah (Anna dan Djuariah, 

2004). 

c. Plankton  

Perhitungan data kelimpahan plankton dengan menggunakan indeks 

keanekaragaman Shannon-Winer (H’), dan indeks dominansi (C) 

sebagai berikut: 

1. Indeks Keanekaragaman (H’) 

 

H’ =∑ (        ) 
    

Keterangan:  

H' : Indeks keanekaragaman Shannon Wiener 

S : Jumlah spesies plankton 

Pi : Perbandingan plankton spesies ke-i (n,)  
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Kisaran total Indeks Keanekaragaman dapat diklasifikasikan sebagai 

berikut (Mason,1991) : 

H’ < 2,3026                      : Keanekaragaman kecil dan kestabilan  

 komunitas rendah 

2,3026< H’ < 6,9078 : Keanekaragaman dan kestabilan  

 komunitas sedang 

H’ >6,9078  : Keanekaragaman tinggi dan kestabilan  

 komunitas tinggi. 

 

2. Indeks Dominansi (C) 

Perhitungan data indeks  dominansi plankton menggunakan indeks 

dominansi Simpson (Odum, 1971), sebagai berikut: 

C = ∑ (   )
 

   
 

Keterangan : 

 

C : Indeks dominansi Shannon-Wiener 

s : Jumlah spesies plankton 

pi : Perbandingan jumlah plankton spesies ke-i (n) terhadap  

jumlah total plankton (N) : n/N 

 

Kisaran nilai indeks dominansi adalah sebagai berikut: 

0,00< C < 0,30 : Dominansi rendah 

0,30< C < 0,60 : Dominansi sedang 

0,60< C < 1,00 : Dominansi tinggi 
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d. Analisis korelasi 

Ketiga sampel tersebut selanjutnya di amati untuk mengetahui 

hubungan antara variable yaitu ikan karang dan temrumbu karang 

dilakukan analisis korelasi menggunakan aplikasi Microsoft excel 

2007. 

Menurut Walpole (1995), analisis korelasi adalah  metode yang 

digunakan untuk mengukur besarnya hubungan linear antara dua 

variable atau lebih. 

Hubungan presentase tutupan terumbu karang dengan  kelimpahan 

ikan karang dan plankton di hitung  dengan mencari nilai regresi (r). 

Persamaan umum regresi linear sederhana menurut Sugiyono (2007) 

adalah sebagai berikut : 

y = a+bx 

y : variable terikat 

x: variable bebas 

a : konstanta 

b : Koefisien regresi 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan diperoleh kesimpulan sebagai 

berikut : 

1. Hubungan keragaman plankton dengan tutupan terumbu karang di perairan 

Pulau Panjang Kep. Krakatau memiliki korelsi positif dengan nilai korelasi 

sebesar 0,955, dan hubungan positif juga terjadi antara keragaman ikan 

karang dengan terumbu karang dengan nilai korelasi sebesar 0,916, serta 

keragaman ikan karang dengan plankton dengan nilai korelasi 0,833. 

2. Kondisi terumbu karang di perairan Pulau Panjang paling rendah terdapat 

pada titik 1 dikedalaman 10 meter, dengan presentase 31,52% yang masuk 

dalam kategori sedang. 

3. Tutupan terumbu karang tertinggi terdapat pada titik 2 kedalaman 5 meter 

sebesar 45,14% dengan kondisi yang baik. 

4. Kondisi perairan Pulau Panjang, Kepulauan Krakatau masih dalam baku 

mutu yang baik untuk pertumbuhan terumbu karang dan biota laut lainnya 

untuk hidup dalam perairan tersebut. 
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B. Saran 

Perlu dilakukan penelitian lanjutan pada titik sampling yang berbeda pada 

Pulau Panjang, Kepulauan Krakatau sehingga akan didapatkan data yang 

berbeda tentang ikan karang, plankton, dan terumbu karang di Pulau Panjang, 

Kepulauan Krakatau. 
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